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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh imunisasi fraksi
protein membran spermatozoa kelinci dan pengaruh berat molekul yang berbeda
terhadap pembentukan antibodi mencit. Protein membran spermatozoa kelinci
dipisahkan berdasarkan berat molekul dengan metode elektroforesis SDS-PAGE,
pita hasil elektroforesis dipotong pada berat molekul 45,6 kDa, 65,8 kDa dan 73,4
kDa kemudian dielektroelusi lungga diperoleh lamtan fraksi protein yang
digunakan sebagai antigen. Dua puluh empat ekor mencit betina yang berumur 8-
10 minggu dengan berat 20-30 gram dibagi menjadi empat kelompok, kelompok
kontrol, kelompok Pl dumunisasi antigen protein membran spermatozoa kelinci
45,6 kDa, kelompok P2 duimunisasi antigen protemn membran spermatozoa kelinci
65,8 kDa dan kelompok P3 dumunisasi antigen protemn membran spermatozoa
kelinci 73.4 kDa. Dosis antigen 20 pg/pl. Imunisasi dilakukan sebanyak empat
kali. Imuusasi I pada han ke-0 antigen dalam FCA. Imumisast II pada hari ke-14
menggunakan antigen protein membran spermatozoa kelinca dalam FICA.
Imunisas1t III pada haii ke-28 menggunakan bahan sama dengan imunisasi II.
Imunisasi IV pada han ke-35 protein membran spermatozoa kelinci dalam garam
fisiologis. Antibodi mencat dwkur dengan indirecr ELISA. Antibodi yang
terbentuk diketahw dan mlai optical density (OD). Hasil yang diperoleh dianalisis
dengan ANOVA satu arah dilanjutkan dengan up BNT. Hasil penelitian
menunjukkan rata-rata mlar OD pada kelompok kontrol adalah 0,493+0,084,
kelompok perlakuan I adalah 1,266 + 0,063, kelompok perlakuan II adalah 1,146
+ 0,048, dan kelompok perlakuan III adalah 1,142 £ 0,075, Dar hasil analisis data
kelompok kontrol berbeda signifikan dengan kelompok P1, P2 dan P3, kelompok
P1 berbeda signifikan dengan kelompok P2 dan P3. Dar hasil vang ditunjukkan
dapat diambil kesimpulan bahwa imunisasi fraksi protein membran spermatozoa
kelinci dengan berat molekul 45,6 kDa; 65,8 kDa dan 73,4 kDa dapat membentuk
antibodi pada mencit. Imunisasi fraksi protein membran spermatozoa kelinci
dengan berat molekul 45,6 kDa paling potensial untuk pembentukan antibodi
pada mencit.
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